
BAB III 

KERANGKA KONSEP 

A. Kerangka Konsep 

Kerangka konsep penelitian adalah suatu hubungan atau kaitan antara konsep 

satu terhadap konsep lainnya dari masalah yang ingin diteliti (Setiadi, 2013). 

Kerangka konsep pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1 berikut. 

 

  
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 
 

 = variabel yang diteliti  
 

 =  variabel yang tidak diteliti  
 

  = alur pikir 

 

Gambar 1Kerangka konsep pengaruh reminiscence therapyterhadap fungsi kognitif 

pada lanjut usia di UPT. Puskemas Abiansemal 1 
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B. Variabel Penelitian Dan Definisi Operasional 

1. Variabel penelitian 

Setiadi (2013) menyatakan variabel penelitian adalah karakteristik yang diamati 

yang mempunyai variasi nilai dan merupakan operasionalisasi dari suatu konsep 

agar dapat diteliti secara empiris atau ditentukan. 

a. Variabel independen (variabel bebas) 

Variabel independen disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, antecedent. 

Variabel ini merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahan atau timbulnya variabel dependen (variabel terikat), (Setiadi, 2013). 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah reminiscence therapy. 

b. Variabel dependen (variabel terikat) 

Variabel terikat disebut sebagai variabel output, criteria, atau konsekuen. 

Variabel ini merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat dari 

variabel bebas (Setiadi, 2013). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 

fungsi kognitif. 

2. Definisi operasional 

Setiadi (2013), menyatakan definisi operasional adalah unsur penelitian yang 

menjelaskan bagaimana cara mengukur suatu variabel, sehingga definisi 

operasional ini merupakan suatu informasi ilmiah yang akan membantu peneliti lain 

yang ingin menggunakan variabel yang sama. Adapun definisi operasional dapat 

dijelaskan secara lebih rinci dalam tabel 1 berikut. 

 

 

 



Tabel 1 

Definisi Operasional Variabel Penelitian Pengaruh Reminiscence Therapy 

terhadap Fungsi Kognitif pada Lanjut Usia di UPT. Puskesmas Abiansemal 1 

No Variabel Definisi 

operasional 

Alat ukur Skala Skor 

1 2 3 4 5 6 

1 Variabel 

Independen : 

Reminiscence 

Therapy 

Reminiscence 

therapy merupakan 

terapi modalitas 

yang dilakukan 

dengan berdiskusi 

dan mengenang 

kenangan masa lalu 

yang bersifat positif 

dan bahagia, yang 

dilakukan selama 30 

menit sebanyak 7 

kali pertemuan, 

seminggu dua kali 

Prosedur 

Pelaksaan 

Reminiscence 

Therapy 

- - 

2 Variabel 

Dependen : 

Fungsi Kognitif 

Fungsi kognitif 

merupakan cara 

untuk mengingat, 

memahami, menilai, 

membayangkan 

sesuatu serta 

berbahasa 

Kuesioner Mini 

Mental Status 

Examination 

(MMSE)  

Interval  

 
<17 - 30  

 

C. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah suatu jawaban sementara dari pertanyaan penelitian. Biasanya 

hipotesis dirumuskan dalam bentuk hubungan antara dua variabel, yaitu variabel 

bebas dan variabel terikat. Hipotesis berfungsi untuk menentukan ke arah 

pembuktian, artinya hipotesis merupakan pernyataan yang harus dibuktikan 

(Setiadi, 2013). Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu ada pengaruh 

reminiscence therapy terhadap fungsi kognitif pada lanjut usia di UPT. Puskesmas 

Abiansemal 1 Tahun 2018. 

 


